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Indonesia memiliki limbah kehutanan dan pertanian yang melimpah namun belum 

dimanfaatkan secara optimal. Limbah kehutanan dan pertanian seperti limbah kayu 

karet (Hevea brasiliensis), tempurung kelapa (Cocos nucifera) dan tongkol jagung 

(Zea mays) memiliki potensi besar untuk diolah serta dikembangkan lebih lanjut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik briket limbah kayu 

karet, tempurung kelapa dan tongkol jagung dan menganalisis pengaruh komposisi 

tepung porang. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian meliputi pengujian 

kerapatan, kadar air, analisis proksimat, pengujian nilai kalor, analisis Fourier 

Transform Infrared (FTIR), perbandingan data tiap sampel meliputi tren dan 

analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya perbedaan 

antar tiap tiap-tiap komponen berdasarkan Uji kuantitatif dan Anova. Komposisi 

bahan baku pembuatan briket arang dari limbah kehutanan dan pertanian memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda dan komposisi dan rasio tepung porang 

berpengaruh terhadap kerapatan, kadar air dan jumlah abu yang dihasilkan.  
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CHARCOAL BRIQUETTE PRODUCTION FROM FORESTRY AND 

AGRICULTURAL WASTE USING ORGANIC ADHESIVE: EFFECT OF 

RAW MATERIAL COMPOSITION AND ADHESIVE CONTENT ON 

CHARACTERISTICS OF CHARCOAL BRIQUETTE 

 

 

By 

 

 

M. ALFARIDZI 

 

 

 

Indonesia has abundant forestry and agricultural waste, but it has not been utilised 

optimally. Forestry and agricultural waste, such as rubber wood waste (Hevea 

brasiliensis), coconut shells (Cocos nucifera), and corn cobs (Zea mays), have great 

potential for processing and further development. The aim of this research is to 

analyse the characteristics of rubber wood waste briquettes, coconut shells, and corn 

cobs and analyse the influence of the composition of porang flour. Tests carried out 

in the research include density testing, water content, proximate analysis, heating 

value testing, Fourier Transform Infrared (FTIR) analysis, and data comparison for 

each sample, including trends and quantitative data analysis. The research results 

show that there are differences between each component based on quantitative tests 

and ANOVA. The composition of the raw materials for making charcoal briquettes 

from forestry and agricultural waste has different characteristics, and the 

composition and ratio of porang flour influence the density, water content, and 

amount of ash produced. 

Keywords: Forest waste, porang flour, charcoal briquettes 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki limbah kehutanan dan pertanian yang melimpah namun 

belum dimanfaatkan serta diolah secara optimal. Energi biomassa merupakan 

sumber energi alternatif terbarukan yang bersumber dari limbah 

tumbuhan/pepohonan dan bahan organik lainnya yang ketersediaannya sangat 

melimpah. Limbah kehutanan dan pertanian yang dapat dimanfaatkan serta diolah 

menjadi berbagai produk, mulai dari produk hasil limbah, pupuk organik dan lain 

sebagainya yang mencangkup bidang kehutanan dan pertanian pada khususnya 

(Sofyan, 2014). Limbah kehutanan dan pertanian tersebut tentunya dapat dijadikan 

produk yang bernilai ekonomis. Limbah yang dibuang menjadi sampah dan 

membuat lingkungan tercemar, dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar produk 

energi terbarukan, seperti biochar yang digunakan untuk menyuburkan tanaman 

dan digunakan untuk keperluan lainnya (Amin et al., 2017).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudin dan Irsyad (2018), 

menjelaskan bahwa potensi sumber daya penghasil biomassa dari Provinsi 

Lampung sebesar 166.217,61 ton/tahun, yang terdiri dari cangkang kelapa. Menurut 

data Badan Pusat Statistik pada tahun 2022, menjabarkan bahwa produksi jagung 

per kabupaten/kota di Provinsi Lampung yaitu sebesar 1.502.800 ton/tahun, dengan 

produksi terbesar di Kabupaten Lampung Selatan mencapai 563.723 ton/tahun 

(Tamara et al., 2024). Luas area hutan karet terbesar di Provinsi Lampung berada 

di Kabupaten Lampung Utara dengan total luas 35.296 ha dengan potensi produksi 

kayu karet 19.553 ton/tahun (Dinas Perkebunan Provinsi Lampung, 2022). Dengan 

demikian tiga jenis biomassa tersebut memiliki peluang serta potensi tinggi, untuk  
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dimanfaatkan lebih lanjut sehingga dapat dijadikan sumber energi biomassa yang 

lebih efektif dan efisien.  

Biomassa dapat dijadikan sumber energi alternatif pengganti bahan bakar fosil, 

yang dimana bahan bakar fosil tersebut dari tahun ke tahun mengalami penurunan 

ketersedian sehingga penggunaan bahan bakar fosil dibatasi dan dapat mengalami 

kelangkaan jika tidak disubstitusi dengan bahan bakar alternatif lainnya (Rahman 

et al., 2024). Produksi biomassa dapat diproduksi dari limbah proses 

produksi/pengolahan agroindustri, baik itu secara rumahan atau produksi massal 

serta tidak membutuhkan biaya produksi yang besar (Riniarti et al., 2021). 

Misalnya seperti limbah kayu, limbah cangkang sawit, limbah bambu, tempurung 

kelapa, sekam padi dan limbah batang tembakau yang melimpah di Provinsi 

Lampung, sehingga dapat dijadikan bahan baku pembuatan biobriket (Vachlepi et 

al., 2013). Limbah kayu karet hasil pemanenan berupa potongan dan serbuk yang 

tidak memiliki nilai jual, tempurung kelapa hasil pengupasan dan tongkol jagung 

sisa pengolahan industri sebenarnya memiliki potensi besar untuk diolah serta 

dikembangkan lebih lanjut untuk energi terbarukan seperti biomassa dalam bentuk 

briket (Park et al., 2018). 

Limbah kayu karet dapat dijadikan alternatif bahan baku untuk pembuatan 

bioenergi, seperti bioetanol dan biochar, serta sebagai bahan baku industri lainnya 

seperti pulp dan kertas (Andrian et al., 2015). Tempurung kelapa memiliki potensi 

untuk digunakan sebagai bahan bakar alternatif dalam pembangkit listrik biomassa, 

serta sebagai bahan baku untuk produksi arang aktif yang digunakan dalam industri 

farmasi dan pengolahan air. Sementara itu, tongkol jagung dapat diolah menjadi 

bioetanol, biogas, dan briket biomassa yang dapat digunakan sebagai bahan bakar 

alternatif (Sulistyanto, 2006). Pemanfaatan biomassa dari ketiga limbah tersebut 

dapat membantu mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, serta 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.  

Briket merupakan bentuk manifestasi dari arang/biochar dengan dibentuk 

sedemikian rupa, dengan teknik pembuatan secara pengepresan dan menggunakan 

bahan campuran perekat tertentu sebagai bahan perekat dan pengeras briket . 

Biobriket adalah produk briket yang dirancang dan dibuat dari bahan arang 

biomassa hasil limbah pertanian dan kehutanan (Rafly et al., 2022). Pembuatan 
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briket arang dari limbah biomassa sangat baik dilakukan khususnya dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk membantu meningkatkan 

nilai tambah produk dan sebagai alternatif pengganti energi yang bersifat tidak 

ramah lingkungan (Nugroho, 2016). 

Briket arang dapat menjadi salah satu alternatif pengganti bahan bakar yang 

berasal dari biomassa. Briket arang ialah arang yang diolah lebih lanjut untuk 

digunakan sebagai energi sehari-hari (Yuliza et al., 2013). Briket arang memiliki 

nilai dan potensi secara ekonomis karena memiliki nilai pasar yang cukup tinggi, 

dapat diproduksi secara masal, memiliki kualitas serta nilai kalor tinggi, dan 

ketersediaan bahan baku yang melimpah sehingga dapat dijadikan alternatif bahan 

bakar dan bersaing di pasar nasional dan internasional. Briket ini memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan dalam menunjang sumber energi terbarukan (Hidayat et 

al., 2021). Pembuatan briket arang dari limbah kayu karet, tempurung kelapa dan 

tongkol jagung memiliki kelebihan masing masing dari karakteristiknya. Briket 

yang terbuat dari kayu karet dan tongkol jagung memiliki nilai kalor yang cukup 

tinggi dan mudah terbakar, tetapi lebih rendah dalam kerapatan dan keteguhan tekan 

(Yuliza et al., 2013). 

Pembuatan briket arang yang berasal dari limbah kayu karet, tempurung kelapa 

dan tongkol jagung memerlukan penambahan bahan perekat untuk meningkatkan 

sifat fisik dari briket. Ridjayanti (2021) melakukan penelitian mengenai 

karakteristik briket arang limbah kayu sengon (Falcataria moluccana) dengan 

variasi kadar perekat tapioka dan tipe tungku pirolisis. Hasil penelitian menunjukan 

sifat fisik yang berbeda dari masing-masing kadar perekat yang digunakan serta 

pengaruh tipe tungku pirolisis yang berbeda. Adanya penambahan kadar perekat 

yang sesuai pada pembuatan briket akan meningkatkan nilai kalor pada briket (Pane 

et al., 2015).  

Penggunaan perekat dari bahan organik menjadi salah satu metode dalam 

pembuatan briket arang yang dapat mempengaruhi kualitas dari briket arang. 

Dengan demikian komposisi perekat sangat mempengaruhi kualitas dari briket 

arang yang akan dihasilkan. Teknologi pembuatan biomassa atau bio briket arang 

merupakan alternatif sederhana untuk memanfaatkan kembali limbah yang tadinya 

belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat. Sulistya (2017) melakukan 
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penelitian pembuatan briket arang dari limbah organik tongkol jagung dengan 

menggunakan variasi jenis dan persentase perekat. Penelitian menghasilkan novelty 

atau penemuan baru dengan komposisi tepung organik yang berbeda sehingga 

diperoleh metode yang baik untuk pembuatan briket.  

Masing-masing biomassa memiliki struktur dan komposisi yang berbeda dan 

karakteristik tiap biomassa akan berbeda. Perlunya penelitian biomassa atau briket 

arang dengan bahan dasar yang digunakan adalah limbah kayu karet, tempurung 

kelapa dan tongkol jagung (Pasaribu, 2019). Perekat merupakan komposisi dari 

pembuatan briket, perekat memiliki pengaruh terhadap briket, baik secara fisik dan 

karakteristik. Secara umum perekat berasal dari bahan organik (Kale et al., 2019). 

Penelitian yang telah dilakukan menggunakan tepung tapioka, tepung terigu dan 

lain-lain, namun untuk tepung porang belum pernah dilakukan penelitian sebagai 

perekat briket. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian dengan harapan tercipta 

metode yang lebih baik dari penelitian sebelumnya, sehingga didapatkan 

karakteristik yang diinginkan.  

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis karakteristik briket limbah kayu karet, tempurung kelapa dan 

tongkol jagung.  

2. Menganalisis pengaruh komposisi tepung porang briket terhadap sifat fisik dan 

mekanik briket. 

 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini untuk memperoleh karakteristik briket dari limbah 

kayu karet, tempurung kelapa dan tongkol jagung serta pengaruh perekat tepung 

porang yang dapat dijadikan solusi dalam penggunaan energi terbarukan. 

 
 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Limbah kayu karet, tempurung kelapa dan tongkol jagung dapat dijadikan 

briket yang mampu menjadi energi terbarukan. Salah satu cara membuat briket 
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adalah dengan cara penambahan perekat organik. Penambahan perekat organik ini 

bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dari masing-masing komposisi bahan yang 

digunakan. Dengan demikian setelah mengetahui sifat fisik yang terbaik dapat 

menjadi metode dalam pembuatan briket. Diagram alir kerangka pikir dari 

penelitian ini dipaparkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Limbah Biomassa 

Indonesia memiliki beragam sumber energi alternatif yang dapat diperbarui, 

salah satunya adalah biomassa yang berasal dari bahan limbah organik. Biomassa 

merupakan material organik yang dapat berupa produk utama maupun limbah, 

seperti kotoran ternak, tanaman, rumput, limbah pertanian, limbah kehutanan, dan 

tinja. Selain dimanfaatkan untuk keperluan utama seperti serat, pakan ternak, 

minyak nabati, bahan bangunan, dan bahan pangan (Putri et al., 2017), biomassa 

juga dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif. Energi biomassa dihasilkan 

dari bahan bakar yang memiliki nilai ekonomi rendah atau dari sisa-sisa setelah 

produk utamanya diambil, sehingga masih ada hasil energi yang dapat 

dimanfaatkan secara optmial (Haryanto, A et al., 2022).  

Sebagai sumber energi alternatif pengganti bahan bakar fosil, biomassa 

memiliki keunggulan, diantaranya sifatnya yang dapat diperbarui (renewable) 

sehingga dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan, serta potensinya dalam 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya hutan dan pertanian (Putri et al., 

2017). Contoh pemanfaatan biomassa sebagai bahan bakar alternatif adalah melalui 

proses pembuatan briket (Putri et al., 2017). Biomassa didefinisikan sebagai produk 

organik dari pertanian, perkebunan dan kehutanan yang dikembangkan untuk bahan 

bakar, dari limbah dan fasilitas pengolahan limbah (Yulianto et al., 2020).  

 

 

2.2 Limbah Tempurung Kelapa 

Luas perkebunan kelapa di Provinsi Lampung terbesar berada di Kabupaten 

Lampung Selatan dengan luas areal sebesar 22.275 ha kapasitas produksi 20.930 

ton. Di posisi kedua diduduki oleh Kabupaten Lampung Timur dengan luas areal  
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sebesar 17.861 ha kapasitas produksi 8.455 ton. Pemanfaatan tempurung kelapa di 

Provinsi Lampung dijadikan produk yaitu arang. Inovasi dilakukan dalam 

penggunaan tempurung kelapa untuk karbon aktif, yang dapat digunakan sebagai 

adsorben untuk kotoran terkandung di dalam air (Hermita et al., 2019). 

Limbah kelapa umumnya yang digunakan hanya tempurung kelapa untuk 

kebutuhan bahan bakar rumah tangga yang masih menggunakan bahan bakar, dan 

juga untuk mempertahankan air, meningkatkan efisiensi tanah (Salim, 2018). 

Limbah tempurung kelapa yang biasa dibuang oleh sebagian masyarakat, hal ini 

membuat banyak tempurung kelapa menjadi limbah yang mencemari lingkungan. 

Bagi sebagian masyarakat, tempurung kelapa mungkin tidak lagi bermanfaat seperti 

semula, tempurung kelapa memiliki nilai dan sangat berguna untuk berkreasi, 

banyak  sekali orang kreatif yang mendaur ulang sisa tempurung kelapa menjadi 

benda bernilai tinggi untuk pembuatan briket (Hermita et al., 2019). 

 

 

2.3 Tongkol Jagung 

Jagung merupakan bahan baku berbagai produk seperti tepung jagung 

(maizena), pati jagung, minyak jagung, dan pakan ternak. Dari hasil pemanenan 

diperkirakan menghasilkan sekitar 65%, sementara 35% dalam bentuk limbah 

berupa batang, daun, kulit, dan tongkol jagung (Hidayat et al., 2022). Limbah 

tongkol jagung mengacu pada bagian tongkol yang tersisa setelah proses panen 

jagung selesai. Tongkol jagung sering dianggap sebagai limbah karena tidak 

dimanfaatkan secara langsung dan membutuhkan pengolahan lebih lanjut untuk 

meningkatkan nilai ekonomisnya. Sebagai salah satu limbah padat, tongkol jagung, 

atau janggel, merupakan bagian dari buah jagung yang tersisa setelah bijinya 

dipisahkan (Simanurung et al., 2021). Saat ini, limbah tongkol jagung umumnya 

dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pakan ternak atau bahan bakar setelah 

melalui proses pengeringan. 

Jagung sendiri adalah tanaman pangan yang telah lama dikenal dan 

dibudidayakan di banyak negara berkembang. Penggunaan biji jagung sebagai 

sumber pangan menghasilkan limbah berupa tongkol jagung, yang seringkali 

dibuang tanpa pengolahan lebih lanjut. Tongkol jagung menjadi komponen utama 

limbah dari tanaman jagung, dengan proporsi sekitar 40-50% dari berat jagung   



8 

 

 

 

bertongkol, tergantung pada varietasnya. Jika tidak dikelola dengan baik, limbah 

tongkol jagung dapat mencemari lingkungan akibat proses pembusukannya 

(Wijayanti et al., 2021). Limbah biomassa jagung memiliki potensi yang besar 

sebagai bahan baku biochar (Hidayat et al., 2021). Pemanfaatan tongkol jagung 

diperlukan untuk mengubah limbah biomassa tongkol jagung tersebut menjadi 

produk yang ramah lingkungan dan menghasilkan nilai tambah ekonomi (Hidayat 

et al., 2023). 

 

 

2.4 Kayu Karet 

Hutan tanaman menjadi sumber utama bahan baku untuk industri perkayuan 

nasional di masa depan, karena semakin menurunnya potensi kayu dari hutan alam. 

Pada tahun 2014, hutan tanaman ditargetkan mampu memenuhi hingga 75% 

kebutuhan bahan baku industri perkayuan, seperti pulp dan kayu pertukangan. 

Sumber ini meliputi Hutan Tanaman Industri (HTI), Hutan Tanaman Rakyat 

(HTR), dan jenis hutan tanaman lainnya. Tantangan utama dalam pengelolaan 

hutan tanaman adalah meningkatkan produktivitas dan nilai ekonominya. Salah 

satu jenis biomassa kayu dengan potensi besar di Indonesia adalah kayu karet. Hal 

ini didukung oleh luasnya areal tanaman karet di Indonesia, yang mencapai 

3.229.861 ha, menjadikannya yang terluas di dunia (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2017). Di Provinsi Lampung sendiri, luas tanaman karet mencapai 

4,9% dari total areal karet nasional atau sekitar 158.999 ha (Badan Pusat Statistik, 

2018). Pohon karet banyak ditanam oleh masyarakat karena selain menghasilkan 

getah, tanaman ini juga memberikan hasil berupa kayu dan limbah penebangan. 

Pohon karet yang berusia 25-30 tahun biasanya sudah tidak produktif dalam 

menghasilkan getah, sehingga kayunya dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

untuk perabot rumah tangga, industri mebel, kayu bakar, dan bioenergi (Admojo 

dan Setyawan, 2018). 

 

 

2.5 Briket Sebagai Energi Terbarukan 

Keterbatasan persediaan sumber energi yang berasal dari fosil merupakan 

sumber daya yang tidak dapat diperbarui. Oleh karena itu, diperlukan segera 

pengembangan sumber energi alternatif yang dapat diperbarui, berlimpah, dan 



9 

 

 

 

terjangkau oleh masyarakat (Yunita et al., 2021). Selain untuk menemukan sumber 

energi baru, upaya yang berkelanjutan untuk mengurangi emisi CO2 guna 

mencegah pemanasan global juga telah mendorong pemanfaatan energi biomassa 

sebagai pengganti bahan bakar fosil seperti minyak dan batu bara (Hasanah, 2020). 

Pembuatan briket menjadi energi terbarukan merupakan suatu alternatif yang 

dilakukan untuk menggantikan energi yang terbatas (Rani, I.T et al., 2023). Salah 

satu produk yang dapat dijadikan energi alternatif adalah briket yang terbentuk 

karena adanya kolaborasi antara bahan bahan tertentu khususnya bahan baku utama 

adalah arang dengan perekat porang. Sehingga terbentuk produk yang lebih efektif 

dan efisien.  

 

 

2.6 Biomassa 

Biomassa adalah bahan organik yang dihasilkan melalui proses industri, baik 

dalam bentuk produk utama maupun limbah (Suganal dan Hudaya, 2019). Karena 

sifatnya yang dapat diperbarui dengan produksi massal dengan cara penanaman, 

biomassa menjadi sumber energi alternatif yang menarik dan berpotensi 

menyediakan energi secara berkelanjutan dan memiliki nilai ekonomis yang cukup 

tinggi (Riniarti et al., 2021). Salah satu jenis biomassa yang potensial dari sektor 

kehutanan adalah limbah kayu, seperti limbah dari penebangan dan penggergajian 

kayu. Pemanfaatan limbah ini secara optimal dapat meningkatkan nilai gunanya 

(Adrian et al., 2015). 

Pengembangan bioenergi, seperti pembuatan briket dari biomassa limbah 

kehutanan dan pertanian, menjadi salah satu cara untuk menghasilkan energi 

terbarukan (Yunita et al., 2023). Konversi biomassa menjadi briket memberikan 

beberapa keuntungan, seperti meningkatkan nilai kalori per unit volume, 

kemudahan penyimpanan, serta ukuran dan kualitas yang seragam. Namun, 

biomassa juga memiliki kelemahan, yaitu daya serap air yang tinggi, sehingga tidak 

cocok untuk penyimpanan jangka panjang (Syamsiro, 2016). 

Tingkat kualitas biochar ditentukan berdasarkan proses pembuatan dan bahan 

bakunya, sehingga harus diperhatikan komposisinya untuk menghasilkan biochar 

yang berkualitas (Maulani et al., 2024). Selain itu, biochar, yang merupakan arang 

dengan kandungan karbon tinggi, dihasilkan melalui proses pirolisis, yaitu 
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pemanasan bahan organik tanpa oksigen. Karena kemurniannya, biochar tidak 

mudah terdegradasi, sehingga dapat menjadi solusi permanen untuk memperbaiki 

kualitas tanah. Biochar juga mengunci karbon ke dalam tanah, mencegah pelepasan 

CO2 ke atmosfer, sehingga berkontribusi pada pengurangan jejak karbon. Dengan 

demikian, biochar tidak hanya meningkatkan kesehatan tanah secara permanen, 

tetapi juga mendukung upaya mitigasi perubahan iklim (Adrian et al., 2015).  

 

 

2.7 Inovasi Biomassa 

Biobriket adalah bahan bakar padat yang dibuat dari biomassa dengan 

tambahan sedikit perekat. Biomassa, yang dalam kehidupan sehari-hari sering 

dianggap sebagai limbah hayati, biasanya dimusnahkan melalui pembakaran 

(Arifin et al., 2018). Penggunaan briket arang memiliki beberapa keunggulan, 

seperti biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan minyak atau arang kayu, 

durasi pembakaran yang lebih lama, tingkat keamanan yang lebih tinggi, serta 

kemudahan dalam penyimpanan dan pemindahan. Selain itu, briket tidak 

memerlukan penambahan bahan bakar secara berulang. Sebagai bahan bakar 

alternatif, briket arang telah diakui manfaatnya di berbagai negara. Biochar 

merupakan turunan biomassa berupa padatan, berpori, kaya akan karbon yang 

diperoleh dari proses pirolisis. Biochar tersebut dapat diinovasikan menjadi briket 

yang memiliki kualitas pembakaran yang baik, namun hal tersebut dipengaruhi oleh 

treatment pembuatan dan komposisi bahan (Tarigan et al., 2021).  

 

 

2.8 Pirolisis 

`     Biochar merupakan salah satu hasil dari proses pirolisis (Wijaya et al., 

2021). Pirolisis adalah teknologi modifikasi biomassa menggunakan perlakuan 

termal (panas) dengan proses pembakaran tidak sempurna (oksigen yang dibatasi) 

(Hidayat et al., 2017). Penggunaan suhu yang berbeda akan menghasilkan 

karakteristik biochar yang berbeda (Asmara et al., 2021). Pirolisis merupakan suatu 

teknologi yang memanfaatkan biomassa sebagai bahan biofuel, sehingga dapat 

meningkatkan nilai tambah dengan adanya metode pirolisis (Hanif et al., 2021). 

Pirolisis biomassa umumnya berlangsung pada rentang temperatur 300 oC sampai 

dengan 1000 oC. Hasil dan komposisi dari produk pirolisis tergantung pada 
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komposisi bahan baku dan kondisi pirolisis (suhu, waktu tinggal, tekanan dan laju 

pemanasan) (Duman et al., 2011). Pirolisis merupakan proses dekomposisi kimia 

menggunakan pemanasan tanpa atau sedikit oksigen dalam pembakarannya 

(Ridhuan et al., 2019). Pirolisis terdiri dari dua macam yaitu pirolisis cepat dan 

pirolisis lambat. Pirolisis cepat menggunakan laju pemanasan cepat (umumnya di 

atas 100oC/s) dan temperatur reaksi antara 450 oC dan 550oC, dengan demikian 

memaksimalkan hasil cair (bio-oil) (Venderbosch dan Prins, 2010). Pirolisis lambat 

ditandai dengan laju pemanasan yang lebih rendah (di bawah 80°C/menit) dengan 

temperatur reaksi berkisaran 350–750°C (Venderbosch dan Prins, 2010). Proses 

pirolisis lambat ditandai dengan laju pemanasan yang rendah (di bawah 

80°C/menit) dengan temperatur reaksi berkisaran 350–750°C. Tanoue et al. (2010), 

bahwa pirolisis lambat proses laju pemanasan sangat lambat sehingga gas dan tar 

yang dihasilkan semakin rendah. Sedangkan proses hasil pengarangannya akan 

sangat tinggi. 

    Prosedur pembuatan arang dimulai pada pemilihan bahan baku yang 

berkualitas, biasanya kayu keras seperti kayu ek, kayu jati, atau kayu akasia, yang 

kemudian dipotong dan disusun dalam tumbukan drum. Proses pembakaran 

dilakukan dalam kondisi terkontrol dengan sedikit oksigen, selama pembakaran 

suhu harus dipantau terus menerus untuk memastikan hasil akhir yang berkualitas 

tinggi (Wijaya et al., 2022). Setelah proses pembakaran selesai, arang didinginkan 

dan dikumpulkan (Sugiyanti et al., 2021).  

  

 

2.9 Briket Arang 

Pirolisis ialah proses termal yang melibatkan dekomposisi bahan organik, 

seperti arang, menjadi gas, cairan, dan residu padat dalam kondisi tanpa udara atau 

dengan kadar oksigen yang sangat rendah, biasanya digunakan pada proses 

pembuatan biochar (Haryanto et al., 2022). Salah satu produk utama dari proses ini, 

yaitu arang, dapat ditingkatkan nilai ekonomisnya melalui pengolahan lebih lanjut, 

seperti pembentukan biomassa menjadi briket. Proses pembuatan briket biomassa 

dilakukan dengan metode pemadatan (kompaksi) yang bertujuan untuk 

meningkatkan sifat material sekaligus membuatnya lebih praktis dalam hal dimensi 

(Arifin et al., 2018). 
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Pembriketan adalah teknik konversi biomassa dengan kepadatan rendah 

menjadi bahan bakar berenergi tinggi dan terkonsentrasi. Proses ini juga dikenal 

sebagai densifikasi, yakni pemadatan bahan baku untuk memperbaiki sifat fisiknya, 

sehingga lebih mudah ditangani. Tahapan pembuatannya meliputi pencampuran 

bahan baku, pencetakan, dan pengeringan dalam kondisi tertentu untuk 

menghasilkan briket dengan bentuk, ukuran fisik, dan sifat kimia yang sesuai 

(Hidayah et al., 2014). Untuk memastikan kualitasnya, briket harus memenuhi 

standar SNI 01-6235-2000, dengan parameter berikut: 

1. Kadar air maksimal 8%. 

2. Kehilangan berat pada pemanasan 950ºC maksimal 15%. 

3. Kadar abu maksimal 8%. 

4. Nilai kalor minimal 5000 cal/g dalam kondisi kering (Lilih dan Utami, 2017). 

Spesifikasi dasar kualitas briket meliputi nilai kalor, yang mencerminkan 

jumlah panas yang dihasilkan dari pembakaran (Sinurat, 2011). Semakin tinggi 

kadar karbon terikat, semakin baik kualitas arangnya (Sudiro, 2014). Selain itu, sifat 

pirolisis dalam briket dipengaruhi oleh suhu. Suhu dapat mengubah volume 

material, mempengaruhi ukuran dan distribusi pori, serta mempengaruhi 

permeabilitas material, yaitu kemampuannya untuk memungkinkan aliran fluida 

atau gas melalui pori-porinya. Suhu juga dapat mempengaruhi reaktivitas material 

terhadap oksigen atau molekul lain di sekitarnya, yang berkontribusi pada 

karakteristik briket. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Februari 2023 sampai April 2023 yang 

bertempatan di Laboratorium Teknologi Hasil Hutan. Untuk analisis tiap-tiap 

komponen analisis dilakukan di berbagai lab di Universitas Lampung. Analisis 

proksimat dilakukan di Laboratorium Operasi Teknik Kimia, Jurusan Teknik Kimia 

dan Laboratorium  Rekayasa Sumberdaya Air dan Lahan, Jurusan Teknik Pertanian, 

Universitas Lampung. Analisis FTIR (Fourier Transform Infrared) dilakukan di 

Laboratorium Inovasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung., Fakultas Pertanian. Perhitungan nilai kalor dan kerapatan 

dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Hutan, Jurusan Kehutanan, Universitas 

Lampung. 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sarung tangan, 

stopwatch, mangkuk, sendok pengaduk, kompor, panci, alat tulis, tallysheet, 

kamera, laptop,  tungku kubah, drum retort kiln, thermocouple, timbangan digital 

ketelitian 0,0001 mm, alat penggiling sampel, tang krusibel, cetakan briket ukuran 

5 cm x 5 cm x 7,5 cm, ayakan 3 mm x 3 mm, Universal Testing Machine (UTM) 

Testometric M500-50AT, kaliper digital ketelitian 0,001 mm, oven dan furnace. 

Sedangkan bahan yang digunakan ialah arang kayu karet, arang tempurung kelapa 

dan arang tongkol jagung serta untuk perekatnya adalah perekat serbuk porang. 
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3.3. Metode 

Metode penelitian akan dilakukan dengan metode Rancangan Percobaan skala 

laboratorium. Penelitian akan menggunakan Rancangan Percobaan secara 

sistematis. Penelitian menggunakan dua faktor yang diperkirakan mempengaruhi 

karakteristik briket limbah kayu karet, tempurung kelapa dan tongkol jagung. 

Rancangan percobaan faktor pertama menggunakan komposisi bahan baku arang 

biomassa yang mencangkup limbah kayu karet, tempurung kelapa dan tongkol 

jagung. Untuk rincian dijabarkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi bahan baku arang biomassa 

Treatment Kayu Karet 
(%) 

Tempurung 
Kelapa (%) 

Tongkol Jagung 
(%) 

P1 20    40       40 

P2 40 30 30 

P3 60 20 20 

P4 80 10 10 

P5 100 0 0 

 

Rancangan percobaan faktor kedua adalah kadar perekat. Kadar perekat yang 

digunakan adalah 5%, 10%, dan 15%. 

 

 

3.3.1. Pembuatan Arang 

    Pembuatan arang merupakan proses pengubahan bahan organik menjadi karbon 

padat melalui proses pemanasan dalam kadar oksigen yang rendah, proses ini 

disebut juga dengan pirolisis. Bahan organik seperti kayu diletakkan dalam sebuah 

wadah tertutup yang dipanaskan secara bertahap. Saat dipanaskan, bahan organik 

tersebut mengalami perubahan kimia karena panas, menghasilkan arang serta gas-

gas seperti metana dan karbon dioksida. Durasi proses ini bervariasi, tergantung 

pada ukuran dan jenis bahan organik yang digunakan, serta suhu pemanasan yang 

diatur, berkisar dari beberapa hari hingga beberapa minggu (Siahan et al., 2013). 

Adapun gambar pembuatan arang disajikan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Proses pembuatan arang 

 

 

3.3.2. Pembuatan Briket 

Pembuatan briket diawali dengan membuat serbuk arang. Arang kayu karet, 

tempurung kelapa dan tongkol jagung digiling hingga halus dan diayak dengan 

ukuran 3 mm × 3 mm. Campur serbuk arang dengan perekat organik tepung porang 

sejumlah 5%, 10% dan 15%. Campuran perekat organik dipanaskan dengan api 

sambil diberikan air secara perlahan hingga terbentuk menjadi adonan yang kental 

sehingga dapat dicampurkan. Sample dimasukan kedalam cetakan briket dan 

dicetak menggunakan mesin Universal Testing Machine (UTM) Testometric M500-

50AT. Untuk ukuran briket sebesar 5 cm x 5 cm x 1 cm. Selanjutnya briket 

dikeringkan dalam oven dengan suhu 100 ℃ selama 24 jam. Adapun gambar 

pembuatan briket disajikan pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses pembuatan briket 
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3.3.3 Pengujian Briket 

Karakteristik yang diuji yaitu kerapatan, kadar air, kadar zat terbang, kadar 

abu, kadar karbon terikat, dan nilai kalor: 

a. Kerapatan 

Perhitungan kerapatan dilakukan dengan menghitung perbandingan antara 

berat dengan volume. Kerapatan dapat diketahui dengan cara menimbang dan 

mengukur volume dalam keadaan kering tanur dan kering udara. Pengukuran 

kerapatan dilakukan dengan menggunakan alat kaliper digital dengan ketelitian 

0,0001 mm. Kerapatan dapat dihitung dengan rumus: 

 

p = m/v 

Keterangan: 

p : kerapatan (g/cm3) 

m: bobot briket (g)  

v: volume (cm3). 

 

b. Kadar Air  

Pengujian kadar air briket dilakukan dengan cara menimbang 1 g sampel ke 

dalam cawan yang telah diketahui bobotnya berdasarkan bobot kadar udara yang 

sudah didiamkan/disesuaikan kadar udara selama dua minggu dengan berat kadar 

oven. Selanjutnya dimasukkan ke dalam oven dengan suhu (100 ± 3℃) selama tiga 

jam berdasarkan SNI 01-6235-2000. 

 
𝐵𝐾𝑈−𝐵𝐾𝑂 

KA (%) = x 100% 
𝐵𝐾𝑂 

 

Keterangan: 

KA : air (%) 

BKU : berat kering udara (g) 

 BKO : berat kering oven (g) 

 

c. Analisis Proksimat 

Analisis proksimat briket dilakukan berdasarkan pada SNI 01- 6235-2000. 

Perhitungan kadar zat terbang briket arang berdasarkan SNI 01-6235-2000. Adapun 



17 

 

 

 

rumus adalah sebagai berikut. 

Kadar Zat Menguap (%) = ((B-C)/B).100% 

 

Keterangan: 

B : bobot abu (g) 

C : berat setelah dipanaskan dengan suhu 950℃ (g) 

 

Selanjutnya dilakukan pengukuran kadar abu dengan perhitungan 

berdasarkan SNI 01- 6235-2000 adalah. 

Kadar Abu (%) = (C/B).100% 
 

Keterangan: 

B : bobot abu (g) 

C : berat setelah dipanaskan dengan suhu 950℃ (g) 

Selanjutnya adalah karbon terikat. Karbon terikat merupakan fraksi karbon (C) 

selain fraksi zat mudah menguap dan abu dalam briket. Karbon terikat dapat 

dihitung dengan cara mengurangi nilai 100% dengan nilai kadar abu dan kadar zat 

terbang. 

d. Nilai Kalor 

Nilai kalor briket dapat diketahui berdasarkan perhitungan estimasi dengan 

menggunakan nilai dari karbon terikat. Perhitungan nilai kalor briket dilakukan 

menggunakan perhitungan matematika, dengan rumus sebagai berikut (Lafose at 

al., 2020).  

Q = m.Cp.ΔT 

Keterangan: 

Q  : Panas yang diserap (kJ) 

m  : Massa air di dalam calorimeter (gram) 

Cp : Specific heat 4,186 kJ/kgoC 

ΔT : Perbedaan temperatur (oC) 

 

e. Analisis Fourier Transform Infrared (FTIR) 

Analisis FTIR digunakan untuk menentukan kualitas biomassa serta perubahan 

gugus fungsi. Alat yang digunakan adalah Spectroscopy Fourier Transform 
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Infrared (FTIR) tipe varian 2000 FTIR scimiter series dengan metode KBr. 

Spektrum FTIR memiliki prinsip kerja berupa infrared yang melewati celah 

sampel. Celah berfungsi mengontrol jumlah energi yang disampaikan kepada 

sampel. Kemudian ada beberapa infrared diserap oleh sampel dan yang lainnya 

ditransmisikan melalui permukaan sampel sehingga sinar infrared lolos ke detektor 

dan sinyal yang terukur kemudian dikirim ke komputer. 

 

 

3.4. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi software IBM SPSS 

Statistics 20. Adapun beberapa analisis yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui sebaran data kelompok, apakah 

sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk signifikansi 

menggunakan taraf sebesar 5% dengan metode Shapiro Wilk. Jika nilai signifikan 

(p) lebih dari 0,05. 

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan bahwa data sampel berasal dari 

populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa varians homogen. 

3. Uji ANOVA 

Tahap akhir adalah Analisis of Variance (ANOVA), analisis ini dilakukan 

untuk menguji hipotesis atau dugaan sementara mengenai faktor perlakuan terhadap 

keragaman data hasil percobaan apakah ada pengaruh atau tidak. Selanjutnya 

dilakukan uji lanjutan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) 

pada tingkat kepercayaan 95%. Adapun rumus adalah sebagai berikut: 

 

Annova =Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + €ijk 

Keterangan: 

Yijk     : Pengamatan faktor A taraf ke-i, faktor B taraf ke-j dan ulangan ke-k. 

µ       : Pataan populasi 

αi         : Pengaruh faktor A pada taraf ke-i. 

Jβj       : Pengaruh faktor B pada taraf ke-j. 
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(αβ)ij  : Interaksi antara faktor A dan faktor B. 

€ijk       : Pengaruh galat pada faktor A taraf ke-i, faktor B taraf ke-j, dan  ulangan ke-

k. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh komposisi bahan baku pembuatan briket arang dari limbah kehutanan 

dan pertanian memiliki karakteristik yang berbeda-beda baik itu dari tingkat 

kehalusan bahan yang mempengaruhi kerapatan, kadar air yang tersimpan dan 

jumlah energi yang tersimpan.  

2. Komposisi dan rasio tepung porang berpengaruh terhadap kerapatan, kadar air 

dan jumlah abu yang dihasilkan. Semakin banyak tepung porang maka semakin 

tinggi tingkat kerapatan pada briket arang, sehingga sangat cocok sekali tepung 

porang menjadi salah satu bahan yang dipergunakan untuk membuat briket 

arang.  

 

5.2. Saran Penelitian  

Perlu dilakukan kajian analisis kimia secara mendalam sehingga mengetahui 

efektifitas kandungan kimia dari briket arang yang terdiri dari bahan limbah kayu 

karet, tongkol jagung dan tempurung kelapa. Pembukaan industri briket arang di 

Provinsi Lampung perlu dikembangkan, dengan melihat bahan baku yang 

mendukung sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi produk.  
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